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ABSTRAK 
Perubahann adalah hfenomenaa hidupp dann tidakk bisaa dii hindarii oleh manusia, perubahann 
adaa agar kitaa hidupp lebihh baik. Organisasii harusS mengalamiI perubahan 
arenaAadanyaAkeinginanNuntukKterjadinyaApertumbuhanNorganisasi. Sehingga organisasiI 
atau UperusahaanN diharapkanN agaraa diusahakann atauu dikelolanyaa dapat teruss tumbuhh 
dann berkembang.pPenelitianninii bertujuann untukk mengetahuii bagaimana  manajemenn 
perubahan dalam   meningkatkan   mutu  organisasi. Metodee yang digunakan  
dalammpenelitianninii adalah  metode estudii kepustakaan  yaitu metodee pengumpulan data 
yang diarahkan nkepadaa pencariann data dann informasii   melaluii  dokumenn - dokumen,  
kajian  teoritis, referensi, kumpulan artikel, jurnal  dan  buku dari  segala  bentuk  sumber  yang  
berhubungan  dengan  pokok  bahasan. Hasil  penelitian  ini menyatakan bahwa, organisasi 
perlu menerapkan manajemen perubahan melalui pengelolaan perubahan untuk meningkatkan 
efektifitas organisasi dan tanpaa dikelolaa dengann baik, perubahann tak akan mencapai ihasill 
yang diharapkan. 
 

ABSTRACT  
Change is a life phenomenon and cannot be avoided by humans, change exists so that we live 
better. Organizations must experience change because of the desire for organizational growth to 
occur. So that the organization or company is expected that what is cultivated or managed can 
continue to grow and develop. Thissstudyyaims to determine how change management in 
improving the quality of the organization. The method used in this research is the literature study 
method, namely the method of data collection directed at searching for data and information 
through documents, theoretical studies, references, collections of articles, journals and books 
from all forms of sources related to the subject matter. The results of this study indicate that 
organizations need to implement change management through change management to increase 
organizational effectiveness and without being managed properly, change will not achieve the 
expected results 
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PENDAHULUAN 
 

          Perubahann adalah sebuahh fenomenaa alamii kehidupannmanusiaadannorganisasii di dunia. 
Demikiannaalaminya, sehinggaa kadangg manusiaa bersikapp biasa, meremehkan dann  bahkann 
membiarkann perubahann terjadii sesuaii ungkapann pantaa rei, biarlahh air mengalirr apaa adanya. 
UngkapannDarwinntentangg“survival of the fittest, dan Blancard the key to successful leadership is 
influence not authority”, diiantaraa argument pentingnyaa perubahann kelembagaann atauu changee 
(Kasali, 2005). Berusaha mempertahankan ndiri iagarr  tetapp hidupp dann bertahann dalamm kondisii 
lingkungann yangg selaluu berubahh merupakann persoalann yangg tidakk mudah, karenaalingkungan 
sangatt sulitt untukk diprediksii dengann masaa dis kontinyuitas, sehinggaa mengharuskan 
sebuahhorganisasi iuntukk bergerakk cepatt dengan  adanyaa  perubahannyang  fundamentall pada  
suatuu lingkungann bisniss yangg komplekss dann turbulen, oleh karenaa ituu setiapp organisasii harus 
siappmelakukann perubahan. Secaraa umum perubahannmerupakannsuatuucara mengarahkann atau 
memimpinnorganisasii untuk melakukann sesuatu yangg berbeda  dann bersifat  menyeluruhh dengan  
menggunakan  caraa atauu sistemm yangg lebih efisiennsehinggaa organisasii dapat bertahannserta 
berkembangg searahh dengann perkembangann lingkungan. 
      Perubahan organisasii (organisasipperubahan) merupakannkebutuhannnyataaorganisasiiuuntuk 
menghadapii persaingann yangg semakinnkketat,Ssehinggaaorganisasii untukk mengembangkanndan 
meningkatkannkemampuannsehinggaamampuumemberikannkualitassdalammkapasitasnyaauntukipelaja
ri pola, tataa nilaii dannstrategii kerjaasehinggaaunsur-unsurrtersebuttdapatt ditransformasikann dalam 
kehidupannorganisasiisehinggaamampuumenjawabbtantangannlingkungannbisnis. Saatt ini adaptabilitas 
organisasiimenjadiiPerhatian, karenaakarakteristikkumummpenyebabbsingkatnyaahidupporganisasiiyang 
disebabkannketidakkmampuannuntukkbelajarrdannberadaptasiidengannperubahannlingkungannsehingg
a mampuumengambill keputusanndenganncepattsertaadapattmenggerak kannorganisasinya sesuaii 
dengan tujuannyanggdiinginkann sertaadapatt menghasilkann inovasii yanggteruss menerusssehinggaa 
menjadi inovasiiinovasiisehinggaadapattmenyusunnsumberrdayaamanusiaadengannkapabilitassyangg 
diharapkan untukkmentransformasikannsemuaainformasiikeedalammorganisasi. Melalu perubahan 
organisasi, maka perubahannkinerjaa organisasiisemakinn menjadiijelas, mengikatt antaraa apaa yangg 
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dilakukann dan hasilnya, lebihh banyakkenergi, komitmen, dann semangatt yanggakann dihasilkann 
selamaa proses perubahann (Passmore, 1994, Kotler, 1996) 
 mengemukakanndelapannlangkahhperubahannterutama ditujukannpadaalevellstrategiiyaitu: 
 
1) Menciptakannsuasanaayanggmendesak. 
2) Membentukkuntukkmengarahkannprosessperubahan. 
3) Menciptakannvisi. 
4) Mengomunikasikan visi. 
5) Mendelegasikannberwenanggpadaaorang-orangguntukkmenjalankannvisi. 
6) Merencanakanndannmenciptakannkeberhasilannkecil. 
7) Mengkonsolidasikann perbaikann untukkmenghasilkannlebihhbanyakkperubahan,mmelembagakan 

pendekatannbaru. 
8) Melembagakannpendekatan-pendekatannbaru. 

 
Fenomenaaperubahannyanggterjadii padaa organisasii bisniss dannpublikkseringgkaliikitaajumpai. 

Lingkungann bisniss yanggsemakinn berkembanggmenjadi  suatuulatarrbelakanggterjadinyaaperubahan 
manajemennpadaaPTTTelkom. Namunn secaraa khusus, adaa2 aspekkyanggmendasariidi adakannya 
perubahannmanajemennpadaaPTTTelkom, yaituuaspekkinternalldannaspekkeksternal. Aspek internal 
yang mendasarii diadakannyaaperubahannmanajemennpadaaPT.Telkommadalahhadanyaatuntutanndari 
Serikatt Karyawann (Sekar) PTTTelkommuntukk mengubahh susunann direksii PTTTelkommsecara 
menyeluruh dengannharapannjajarannyanggbaruumampuumembawaaPTTTelkommkeearahhyangglebih 
baik. AspekkeksternallyanggmendasariidiadakannyaaperubahannmanajemennpadaaPTTTelkommadalah 
adanyaa tuntutannuntukk melakukann inovasii dalammperusahaannagarrmenjadiipemicuusemangattbagi 
paraa karyawannuntukk meningkatkannpelayanannterhadapppelanggan. Sepertii diketahuiisebelumnya, 
kualitass karyawanndarii PTTTelkommdinilaii menurun. 

Maka dari itu ada beberapa perubahan manajemennyang dilakukan PT Telkom adalah perubahan 
sususan direksi, penyesuaian tugas dan fungsi perubahan landscape dan perubahan budaya dan 
identitas. MenuruttMullins (2005) kinerja organisasiihanya akan efektiffketika terjalin interaksiiantara 
organisasiidengan lingkungannya sehingga strukturrdan fungsiiorgansiasiiharus merefleksikan tuntutan 
dariilingkungannya. 

 

LANDASAN TEORI 
     

  Mullinss(2005) memaparkan bahwa perubahan adalahh sebuahhprosessyanggalamiisehingga 
bersumberrdari lingkungan, perubahan juga berasall darii organisasiiinternal. Ketika sumber daya yangg 
adaapada organiasiitidakkupdate lagiibaikkyang menyangkuttperalatan ataupun kompetensiidari 
sumberrdaya manusianya, maka perubahan perlu dilakukan, namun penyebab terbesarrsebuah 
perubahannyanggdatanggdariilingkunganneksternal.  Menurutt Mullinss(2005) kinerjaaorganisasii hanya 
akann efektiff ketika aterjalinn interaksii antaraa organisasii dengann lingkungann strukturr dannfungsi 
organisasii haruss refleksii dariilingkungannya. 
 

METODE PENELITIAN 
 

  Metode penelitianniniimenggunakannmetode studiikepustakaan ialah metodeepengumpulanndata 
yanggdiarahkannkepadaapencarianndataadanninformasiimelaluiidokumen-dokumen, referensi, kumpulan 
artikel, jurnal, buku, dan kitab suci dari segala bentuk sumber yang berhubungan dengan pokok bahasan. 
Dari data tersebut kemudian dianalisis dan beberapa bentuk penelitian dilakukan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

ManajemennPerubahannadalahhprosessterus – menerus untukkmemperbaharuiiarah, struktur, 
dan kemampuan organisasii beradaptasii untukk melayanii kebutuhannyang selalu berubah, balikkkarena 
tuntutanninternallmaupun eksternallorganisasi. Menguasaii strategii dalam mengaturrperubahannpada 
saattiniisangatlahhpentinggkarenaalajuuperubahannyanggsemakinncepat.        
Organisasiiberasalldariikata organon dalam bahasa yunaniiyang berartiialat. Pengertian organisasi telah 
banyakkdisampaikannparaaahli, tetapiipadaadasarnya tidakkadaaperbedaannyang prinsip, sehingga 
dapatt disumpulkan bahwaa organisasiimerupakan saranaauntukkmelakukannkerjaasamaaantaraaorang-
oranggdalammrangkaamencapaiitujuannbersama, dengannmendayagunakannsumberrdaya yang  
dimiliki. Ada fenomena yang terjadi pada perusahaannblokkplastikkyanggsudahhmenunjukkannbetapa 
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teknologiimerekaabisaamemudahkannuserrdalammmelakukannsegalaasesuatu. Mulaii darii masaakecil 
hinggaadewasa, diiawalltahunn2000an, Legoosempattgoyahhkarenaatingkattpenjualannyaaturunnhingga 
30% diitahunn2003. Legookemudiannmengupayakanndiversifikasiikeepermainannvideoogamessdan 
themeeparks, denganndukungannpenuhhkonsultannprofesional. Menurut analisis peneliti 
permasalahanndiiperusahaannLegoobukanlahhkurangnyaainovasi.  

Terbukti perusahaanniniiselaluumemberikannideebaru yangglebih baik dariisebelumnya. 
Sayangnya, ide tersebut tidak dimasak hingga matang, dan dibiarkan mentah. 
Legookemudiannmenjuallsaham themeeparks-nya, karenaamenilaiibahwaaperusahaan tidakkmemilikii 
spesialisasiidii bidanggtersebut. Mereka ajuga meminimalisasi biaya dengan pindah ke lokasi produksi 
yang lebih terjangkau, serta mengurangi varian blok plastik yang diproduksi. Yanggpalingg 
pentinggadalahh merekaa mulaii berinteraksii dengannkonsumen, sehinggaa dapat berinvestasii 
dengann tepatt untukk meningkatkannpemahamann mengenaii caraa anakkbermain. 
Hasilnyaaadalahhpancarannkreativitassyanggtidakkmengabaikannnilai-nilaiiintiiperusahaannLego, serta 
mengamankannperusahaannsebagaiisalahhsatuumerekkpalinggbernilai. Kiniibahkannmerekaaberhasil 
mencoba bidang baru yakniipembuattfilm TheeLegooMovieeand TheeLego Batman Movie.    

Hasillpenelitian terdahulu menyatakan bahwaamanajemenndalam sebuahhorganisasiidiperlukan 
untukkmembantuuproses perubahannagar organisasiidapatt meningkatkannkemajuannya. Kemajuan 
organisasiisangattberpengaruhhterhadappsuksesstidaknyaasebuahhorganisasi. 
Perubahannorganisasiitidakselaluuditerima dengannbaikkkarena padaasetiappperubahannpastiiakanada 
perlawanan. Adanya perubahan organisasiidapattmenjadiiancaman kegagalan bagiisebuah 
organisasiitersebuttmakaadariiitu perlu adanya sebuah manajemennyanggbaikkagarrsebuah 
organisasiimemilikiikemajuan. Maka dariiitu sebelum dilakukannya manajemen perubahan 
diiperusahaannkitaaperlu mengetahuiibagaimana suatu perubahan diperlukan dalam suatuuorganisasi.      
 
Tanda - tanda Perlunya Perubahan. 
        Lingkunganninternall dann eksternall darii organisasii akannmemberikanntanda - tandaaperlunya 
perubahan. Pengabaiann terhadapp tanda – tandaa tersebutt akannberakibatt kuranggoptimall bahkan 
menurunnyaaperanndannfungsiiorganisasi. Tanda-tanda tersebuttdapattpenulissuraikannsebagaiiberikut: 
1. Munculnya Konflik Pada Level Tinggi. 
Konflikk adalahh sesuatuu yanggwajarr dalammorganisasi. Konflikkbisaa timbull karenaaadanya 
perbedaanndannberagamnyaaanggotaaorganisasi. Keragamann tersebutt 
akannmenimbulkannperbedaan persepsiidanncaraa pandangg merekaa terhadappsuatuuhal. Biasanyaa 
perbedaann tersebutt meliputi perbedaannjabatanndannpengalamannkerja, perbedaannyanggterlihatt 
(visible) dann perbedaannnilai (Hobman, Bordia, Gallois, 2003). 
Setiappanggotaaorganisasiimemilikiipengalamanndannjabatannmasing-masing. 
Adanyaapengalamanndannjabatannyanggberbedaabisaamenyebabkanntimbulnya konflikkketika antar 
anggota tidak mampu memahami perbedaan tersebut sebagai bentuk Keragaman yang perlu dikelola. 
Menurut Hobman, Bordia dan Gallois (2003), perbedaanntersebuttberpengaruhhpositiffterhadap 
konflikktugassdannhubungannantarranggotaaorganisasi. 
2.  Menurunnya Semangat Kerja Karyawan. 
       Menurunnyaasemangattkerjaakaryawannmerupakanntandaaalamiibahwaaadaasesuatuuyang tak 
beres dalammorganisasi; 
apakahhituusumberrdariikaryawannsecaraapribadiiataukahhbersumberrdariiorganisasi ituusendiri. Jikaa 
faktorr penyebabnyaaadalahhberasall dariiindividu, makaaperluudilakukannkonseling yanggbersifatt 
pribadiiuntukkmemecahkannmasalahhtersebut. Masalahhyanggbersifattpribadii seringkali 
berdampakkpadaasemangattkerjaakaryawan. Isu-isu yang menyangkut work life balance (keseimbangan 
kehidupan kerja) biasanya muncul dalam kehidupan kerja individu. Isuutersebuttmencuattketikaaterjadi 
konflikkkeluargaadannkehidupannkerja. seoranggkaryawanndalammwaktuuuntukkkeluargaadannkerja 
sering menjadi cikallbakallmunculnyaaworkkfamilyyconflicttdalammorganisasi. 
3. BanyaknyaaKompalinnDariiCustomer. 
          Customer merupakan salah satu komponen lingkungan eksternal yang sangat berpengaruh 
terhadap kondisi organisasi. Perubahann padaa lingkungann tersebutt 
secaraalangsunggmampuumenentukan kelangsungannhidupporganisasi. 
Terjadinyaapenurunanntingkattkepuasanncustomerrecaraaterus-menerus dapatt berdampakkpadaa 
menurunnyaatingkatt kepercayaanncustomerrterhadapporganisasi. Sebaliknya, peningkatann kepuasann 
customerr akann menjadikann organisasii tetapp surviveedalammmenghadapi persaingan. Periilaiann 
darii customerrmerupakanntolokkukurrapakahhkinerjaaorganisasiisudahhmampu memenuhii 
keinginannmereka. Penilaiannyanggpositiffmenunjukkannbahwaakinerjaaorgansiasiisecara 
keseluruhannmampuumerealisasikannkeinginanndannharapanncustomer. Sebaliknya, penilaian negatif 
yanggdilanjutkanndengannbanyaknyaakomplainndariicustomerr mengisyaratkannbahwaaorganisasii 
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perlu mengevaluasii dirii 
karenaaadaayanggkuranggatauusalahhsehinggaaberdampakkpadaatidakkterpenuhinya 
kepuasanncustomer. 
4. Lemahnnya BudayaaOrganisasi. 
          Budaya oraganisasi adalah seperangkat nilai-nilai, kepercayaan, kebiasaan, cara berpikir dan 
bertindak yang berfungsi sebagai pedoman anggota organisasi.KKarenanya, 
tanpaakontrollyanggketattpunnanggota organisasiimampuumenjalankannperanndannfungsinya (Awal, 
et.al, 2006). Budayaayanggkuattdalam organisasii akanntercerminndarii perilakuuanggotanya. Budayaa 
tersebutt akann terinternalisasii pada anggotaadann diaktualisasikann 
dalammbentukkperilakuudanntindakannnyata. Perilaku positif dari anggotaapunn terlihatt dalamm 
bentukk tingginyaa komitmennterhadapporganisasi, kerjaasama, rasa memilikii organisasi, sikapp salingg 
membantu, disiplinndannhubungann interpersonall yanggbaik. Sebaliknya, 
budayaayangglemahhjugaaakanntercerminndalammperilakuuanggotanya.  
5. Tanda-tandaaKhusussbagiiOrganisasiiBisnis. 
          Padaaorganisasiibisnis,tanda tandaaperlunyaaperubahannorganisasiiakannterlihattsebagaiiberikut: 
PerubahannPemasok,Perubahannyanggadaapadaapemasokkbiasanyaaakannberdampakkpadaaorganis
asi. Adanyaaperubahannjangkaawaktuupembayaranndannhargaabahannbakuumisalnya,akan 
berdampak pada manajemennpiutanggperusahaanndannberpengaruhh 
terhadapppenetapannstrukturrmodall yanggoptimal bagiiperusahaan. PerubahannKondisiiPersaingan, 
Perubahannkondisipersaingan biasanya terjadiiketika 
munculnyaapesainggbaruudalammindustriiyanggsamaaatau adanya kebijakan baru dari pesaing lama 
dalam hal kualitas, harga produk, diversifikasi produk, 
perubahannsegmennpasarratauustrategiibaruuyang diterapkannpesaing.   
6. MunculnyaaPerubahanndalammLingkungannEksternal. 
Perubahanndalammlingkunganneksternallmenjadiitandaabahwaaperluuperubahanndalammorganisasi. 
Lingkunganneksternalltersebutt meliputii kondisii perubahanndalammbidannperburuhannyaituuberkaitan 
dengannpemberiannkesejahteraan, kompensasiidannupahhminimummyanggberlaku; perubahannkondisi 
eknomiiyanggterjadii karenaa krisiss ekonomiiatauusebab-sebabblainnsepertiibencanaaalam; perubahan 
kondisii politikk yangg berkaitann dengann munculnyaa pemimpinn baruudalammpemerintahannatau 
berubahnyaapetaaperpolotikan; perubahan bidanggsosiallyanggberkaitanndengannsemakinnpedulinya 
masyarakattterhadapplingkungannsosial; semakin meningkatnya pengetahuan maasyarakat terhadap 
hukum dan terjadinya perubahan-perubahan dalam bidang hukum; perubahanndalammhallperaturan 
pemerintah; semakinnpesatnyaaperubahannilmuupengetahuanndannteknologiidannsemakinnbanyaknya 
organisasiinonnprofittyanggselaluumengkritisiikeberadaannorganisasiidan perannya terhadap 
masyarakat. 
 
Langkah-langkah Dilakukannya Manajemen Perubahan. 

                 Menurut Kanter (1991) dalam Randall (2004) ada sepuluh langkah yang perlu dilalui dalam 
mengelola perubahan dalam organisasi, yaitu: 
1. MenganalisissKebutuhannPerubahanndalammOrganisasi. 

Tiapporganisasiimembutuhkannjenissperubahannyanggberbeda. Kebutuhannakan perubahan 
tersebut dapatt dii lihatt darii tanda-tandaa yangg muncull dalammorganisasi. Dii sampingg itu,uuntuk 
mengidentifikasinya, organisasiibisa melakukan riset, sehinggaahasilnyaadapattdipertanggung 
jawabkan (Kanter,1991 dalam Randall, 2004 ). 

2. MengomunikasikannVisi. 
Setelahhdii dentifikasii jenisskebutuhannperubahan, makaa rencanaa perubahann tersebutt perlu 
dikomunikasikannkepadaa anggotaa organisasii sehinggaamerekaamenyadariiperlunya 
perubahanndalam organisasi. Karenanya, pemimpin tidakkhanyaamengomunikasikannperubahan, 
namun lebih kepada menyampaikannvisiike depan agarranggota terbuka pandangannya (Kanter, 
1991 dalam Randall, 2004). 

3. MeninggalkannKebiasaannLama. 
Kebiasaannlamaayanggterbentukkmenjadiibudayaadalammorganisasiibiasanyaaakannmenyatuupada 
diriianggotaaorganisasi. Perilakuu merekaa terbentukkdengannbudayaa yang ada. Adanyaa 
perubahan berartii akann memaksaa perubahannperilakuumerekaadalammberorganisasi. Yangg 
diharapkann dari organisasii adalahh adanyaatanggapannpositiff 
dariianggotanyaasehinggaamerekaamampuumeninggalkan 
kebiasaannlamaatanpaamunculnyaabentuk-bentukkperlawanan (Kanter, 1991 dalam Randall, 2004 ). 

4. MenciptakannRasaaPentingnyaaPerubahan. 
Jikaa anggotaaorganisasii tidakkmerasaabahwaaperubahannadalahhsebagaiisesuatuuyanggpenting, 
makaa perubahann yangg akannditerapkanntidakkakann efektiff dann padaa akhirnyaa takk 
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akannmampu merealisasikanntujuanndariiperubahannituusendiri. Namunn jikaa rasaa pentingnyaa 
perubahannsudah melekattpadaabenakkanggota, makaa perubahannyangg akann 
diterapkanaakannmendapatkanndukungan positiffdariimereka. Karenanyaa rasaa pentingnyaa 
perubahann perluu diciptakann melaluii sosialisasi perubahan baik yang dilakukan secara formal 
maupun informal (Kanter, 1991 dalam Randall, 2004 ).  

5. MendukunggPeranannPemimpinnYanggKuat. 
Pemimpinnyanggkuatt sangatt 
dibutuhkanndalammperubahannapalagiiperubahanntersebuttberkenaan 
dengannperubahannbudayaadalammorganisasi. Kehadirannpemimpinn yangg  kuatt diharapkann 
mampu menggerakkannanggotaaorganisasiiuntukkmelakasanakannprogrammperubahan. Selain itu, 
pemimpin yangg kuattakannmenjadii  modell perannbagii bawahann dalammmenjalankann 
proyekkperubahan. Pada perubahann yangg menyangkutt perubahann nilai-nilai, 
keyakinanndanncaraapandang, dukunganndari seluruhhanggotaasangattdibutuhkan. Seringkalii 
perubahannterhambatt ketikaadukungann darii anggota sangattrendahhdanntidakkadanya pemimpin 
yang kuat dalam organisasi (Kanter, 1991 dalam Randall, 2004). 

6. MemintaaDukungannPolitikkdariiPemainnKunci. 
Penerapannperubahanntidakkakannefektiffketikaatingkattdukunganndariiparaapemainnkuncii sangat 
rendah. Perubahan memerlukan para pemain kunci atau agen-agen perubahan yang bertindak secara 
langsung menerapkan perubahan pada tataran implementatif. Merekadipilihhdariijajarannmanajerrdan 
supervisorryanggbenar-benarrmempunyaiikomitmen terhadappperubahan. Bisa juga berasalldari 
karyawannyang mempunyai kelompok-kelompok kecil dalam organisasi dan mampu menyebarkan 
opini tentanggperubahannkepadaakelompoknya. Paraapemainnkunciitersebuttyangakan 
menciptakanniklim perubahanndalam organisasiisehingga memilikiiperan yang penting (Kanter, 1991 
dalam Randall, 2004 ). 

7. MembuattPerencanaannImplementasiiYanggTepat. 
Rencanaaimplementasiiperubahannmencakupp identifikasiitindakan – tindakann taktiss yangg akan 
dilakukann saatt implementasii perubahan. 
Termasukkdiidalamnyaapemilihannparaapelakuuperubahan, 
bagaimanaadannkapannperubahannakannditerapkannsertaaprediksiimasalahhyanggakanntimbulldan
ncara mengatasinya. Makaadibutuhkannketepatanndalammmenyusunnrencanaaimplementasi. 
Pembuattrencana implementasii perluu memperhatikannbahwaa perubahann sebagaii sesuatuu 
yanggstrategiss karenaaakan berdampakkpadaaorganisasiidannindividu yang terlibat di dalamnya 
(Kanter, 1991 dalam Randall, 2004 ). 

8. MengembangkannStrukturrYanggTepat. 
Padaaorganisasii dengannanggotaayanggberagam, diimanaakompleksitassmasalahhperubahannjuga 
beragam, makaasangattdiperlukannbagiannyanggmenanganiiperubahanndanndampaknya. Namun, 
saat kompleksitassmasalahhperubahannsangatthomogen, 
kehadirannbagiannbaruudalammstrukturrorganisasi yanggkhusussmenanganii 
perubahanntidakkdiperlukan. Ketikaaperubahannmenyangkutt knowledgeeatau skill, makaa bagiann 
tersebutt akann menjalankann programmpendidikann dann pelatihan. Bisa juga perubahan pada level 
individu dilakukan dengan menjalankan program coaching untuk karyawan (Kanter, 1991 dalam 
Randall, 2004 ). 

9. Mengomunikasiiperubahan, MelibatkannAnggotaadannBersikappJujur. 
Padaatahappimplementasiiperubahan, paraaagennperubahannakannmengomunikasikan secarater 
buka kebijakannperubahanndalammorganisasi, seepertiisasarannyangginginndicapai, 
siapaayanggterlibat dalam perubahan, targettperubahan, kriteriaakeberhasilannperubahan, 
prosedurryanggharussdilaluiidannimbalan yangg mungkinn akann diberikann kepadaaanggotaa jikaa 
perubahanntersebutt berhasil. Selainnbertujuan untukkmenginformasikannkebijakannperubahan, 
komunikasii tersebutt bertujuannuntukkmembangun keterlibatannanggotaa karenaa 
keberhasilanndarii prosess perubahann akann sangatt tergantunggdarii tingkattketerlibatannanggota. 
Komunikasiiyanggdisampaikannperluumengedepankannkejujurannterutama ketikaa prosess 
perubahann tersebutt berakibatt berpindahnyaajabatannatauubertukarnyaajabatannantar 
anggotaaorganisasi (Kanter, 1991 dalam Randall, 2004 ). 

10. MenguatkanndannMelembagakannPerubahan. 
Penguatan (reinforcement) berfungsiiuntukkmemotivasiianggotaaorganisasiiagar mereka menerapkan 
perubahannsecaraaterus-menerusssehinggaamencapaiitujuanndariiperubahannyanggdirencanakan. 
Tanpa adanyaapenguatan, perubahanndi munginkanntidakkakan permanen atau munculnya 
keinginan dari anggota untuk kembali pada pola lama, bahkan mendoronggmunculnyaasikap 
penolakan terhadap perubahan. Penguatan tersebuttdilakukan oleh pimpinan baikkpada tingkatan top, 
midle atau manajer lini (supervisor). Agarrperubahan yang diterapkan menjadiiformal,dipatuhiioleh 
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semua anggota organisasiidan terintegrasiimenjadiisistem dalam organisasi, maka perubahann 
perluudilembagakan sehingga terdapattkonsekuensii bagiimerekaayanggmelakukannpenolakan 
ataupun yang berhasilldalam menerapkan perubahan (Kanter, 1991 dalam Randall, 2004 ). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

          Agarr tetapp eksiss dalammmenghadapii tuntutannlingkungan, organisasii perluu menerapkan 
manajemennperubahannmelaluiipengelolaannperubahan. Tanpaa dikelolaa dengannbaik, perubahanntak 
akannmencapaiihasillyanggdiharapkan. Pengelolaann perubahann diawalii dengannmelihatttanda-tanda 
perlunyaaperubahanndannbagaimanaapenerapannlangkahhperubahan agar meningkatkan mutu 
organisasi. Programmperubahann jugaa akann efektiff ketikaa datangg darii pemimpinn karenaa 
merekaamempunyai kekuasaan. 
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